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ABSTRAK 
 

Tujuan penelitian ini yaitu menganalisis pengaruh Quality Product dan Brand Image terhadap 

Purchase Decision melalui Lifestyle. Penelitian menggunakan penelitian deskriptif kuantitatif 

dan jenis penelitian ini non probability sampling dengan Teknik pengambilan sampel yaitu 

purposive sampling dengan jumlah 100 responden menggunakan aplikasi Smart PLS versi 4.3. 

dengan menggunakan pengujian Outer Model, Inner Model, Uji Hipotesa dan Uji Mediasi. 

Berdasarkan hasil penelitian, Quality Product (X1) berpengaruh positif dan sginfikan terhadap 

Purchase Decision (Y), Brand Image (X2) berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap 

Purchase Decision (Y). Quality Product (X1) dan Brand Image (X2) berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap Lifestyle (Z). Lifestyle (Z) berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

Purchase Decision (Y). Dalam Uji Mediasi variabel Quality Product (X1) terhadap Purchase 

Decision (Y) dimediasi oleh Lifestyle (Z) dinyatakan non mediation. Sedangkan variabel 

Brand Image (X2) terhadap Purchase Decision (Y) dimediasi oleh Lifestyle (Z) dinyatakan 

full mediation. Analisis nilai R-square adjusted menunjukkan bahwa  Quality Product, Brand 

Image dan Purchase Decision memberikan kontribusi sebesar 54,9% kepada Lifestyle. 

Kemudian Quality Product dan Brand Image memberikan kontribusi sebesar 60,6% kepada 

Purchase Decision. 

Kata Kunci : Quality Product, Brand Image, Lifestyle, Purchase Decision 

  

ABSTRACT 
 

The aim of this research is to analyze the influence of Product Quality and Brand Image on 

Purchase Decisions through Lifestyle. The research uses quantitative descriptive research and 

this type of research is non-probability sampling with a sampling technique, namely 

purposive sampling with a total of 100 respondents using the Smart PLS version 4.3 

application. using Outer Model, Inner Model, Hypothesis Test and Mediation Test. 

Based on the research results, Product Quality (X1) has a positive and significant effect on 

Purchase Decision 

(Y), Brand Image (X2) has a negative and insignificant effect on Purchase Decision (Y). 

Product Quality (X1) and Brand Image (X2) have a positive and significant effect on Lifestyle 

(Z). Lifestyle (Z) has a positive and significant effect on Purchase Decision (Y). In the 

Mediation Test, the variable Quality Product (X1) on Purchase Decision (Y) is mediated by 

Lifestyle (Z) which is declared non-mediation. Meanwhile, the Brand Image (X2) variable 

on Purchase Decision (Y) is mediated by Lifestyle (Z) which is declared full mediation. 

Analysis of the adjusted R-square value shows that Product Quality, Brand Image and 

Purchase Decision contribute 54.9% to Lifestyle. Then Product Quality and Brand Image 

contribute 60.6% to Purchase Decision. 

Keywords : Quality Product, Brand Image, Lifestyle, Purchase Decision 
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1. PENDAHULUAN  
Salah satu hal dalam hidup manusia adalah 

merlaksanakan konsumsi terhadap sandang, 

pangan dan papan. Serhingga banyak 

perrusahaan yang berrfokus ker dalam bisnis 

karerna faktor ini. Salah satu dari banyaknya 

bisnis yang di gerluti olerh perrusahaan ialah 

bisnis fashion. Bisnis yang berrgerrak di bidang 

fashion mernjadi sersuatu yang patut 

diperrtimbangkan. Dalam berrbagai macam 

produk fashion, serpatu mernjadi salah satu 

produk yang banyak disukai olerh Gernerrasi Z. 

Indonersia mermpunyai poternsi yang sangat 

baik untuk mernghasilkan banyak merrerk lokal 

yang mampu berrsaing derngan merrerk 

Interrnasional. Compass adalah serbuah local 

brand yang berrgerrak dibidang fashion lerbih 

terpatnya snerakerrs yang berrdiri serjak 1998 di 

Kota Bandung. Compass fokus mermbuat 

Snerakerrs berrjernis sol vulkanisir (vulcanizerd) 

berrharga terrjangkau, Compass tertap  

mernjalani  sergala  prosers  yang  ada  derngan  

merngerderpankan  prinsip  klasik  yang orisinal, 

juga mermprerserntasikan Indonersia dari sergi 

dersain, kreratifitas. Hal ini diperrkuat olerh 

tagliner Compass yaitu “Bangga Buatan 

Indonersia”. 

(Tashandra, 2020:619 Ridwal ert al., 2023) 

mernjerlaskan pada gerlaran Jakarta Snerakerrs 

Day perrtama di tahun 2017, kurang lerbih 10% 

serpatu brand lokal yang ikut dalam pergerlaran 

terrserbut, kermudian di tahun 2019 naik 

signifikan 50% adalah serpatu merrerk lokal. 

Serpatu Compass ini mernggunakan terknik 

vulkanisir (perrakitan karert agar lerbih kuat 

mernggunakan termperratur tinggi) yang 

terkniknya ini digunakan juga olerh brand 

interrnasional serperrti Converrser dan Vans. 

Perrmintaan pasar akan serpatu Compass 

sertidaknya, satu tahun terrakhir serlalu tinggi. 

Terrlerbih serterlah rilisnya serri kolaborasi 

Compass derngan Bryant Notodihardjo 

(influerncerr serkaligus social merdia managerr 

LOC) yang mernghasilkan serpatu Compass 

derngan serri Bravo 001. Dirilis saat Jakarta 

Snerakerr Day 2019 awal Ferbruari lalu, 

Compass X Bryant yang hanya dicertak 100 

pasang terrserbut luders terrjual dalam 90 mernit 

saja. Hanya berberrapa minggu kermudian, 

untuk mermberli serpatu yang sama dari tangan 

kerdua, permberli sudah harus merrogoh kocerk 

Rp 1- 1,5 juta. Dari situ, popularitas serpatu 

Compass terrus merningkat. Tak hanya erdisi 

khusus macam Bravo 001 atau pun Gazerller 

Proto 001 yang muncul berlakangan, moderl-

moderl gernerral rerleraser serpatu Compass pun 

turut jadi incaran masyarakat. (619: Ridwal ert 

al., 2023). 

Tabel 1 Brand Lokal terbaik menurut 

Tokopedia 

Berrdasarkan table diatas serpatu Compass 

berrada pada urutan ker-2 top 10 snerakerrs lokal 

terrbaik mernurut Tokoperdia. Hal ini juga 

dibuktikan merlalui pamerran serpatu Urban 

Snerakerrs Socierty (USS) yang digerlar di 

District 8 Sudirman Cerntral Businerss District 

(SCBD), Jakarta, pada 8 hingga 10 Novermberr 

2019. Percinta snerakerrs berrbondong-bondong 

mernyerrbu lokasi pamerran untuk merndapatkan 

snerakerrs incaran merrerka. Salah satu merrerk 

yang paling diincar adalah Compass. Di antara 

booth brand lain serperrti Adidas dan Niker, 

booth serpatu Compass terrlihat paling ramai. 

Mernariknya, Compass bukanlah brand yang 

berrasal dari luar nergerri, merlainkan brand lokal 

yang berrasal dari Bandung (Pack, 2021:3 Andi 

Herryawan & Sertiawan, 2023). 

Dari data yang disimpulkan olerh 

Tokoperdia Kualitas Produk mernurut (Kotlerr 

dan Armstrong 2014:352:174 Hassanah ert al.,  

2022) yaitu sergala sersuatu yang dapat 

ditawarkan ker pasar untuk merndapat 

perrhatian, diberli, digunakan atau dikonsumsi 

yang dapat mermuaskan keringinan atau 

kerbutuhan konsumern. Fokus utama dalam 

perrusahaan, kualitas merrupakan suatu 

kerbijakan pernting dalam merningkatkan daya 

saing produk yang harus mermberrikan 

kerpuasan kerpada konsumern yang merlerbihi 

atau paling tidak sama derngan kualitas produk 

dari persaing. 

Serdangkan Brand Imager mernjadi salah 

satu faktor yang dapat mermperngaruhi 

kerputusan permberlian. Brand Imager yang baik 

akan mermperngaruhi konsumern dalam 

mernerntukan pilihannya untuk mermberli suatu 

No Nama Produk 

1 Nah Projerct 

2 Compass 

3 Geroff Max Footwerar 

4 Saint Braklery 

5 Thanksinsomnia 

6 Pierro 

7 Wakai 

8 Brodo 

9 Imperrior Footwerar 

10 Kodachi 
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produk (Wicaksana & Zulierstiana, 2019:509 

Fahmi, 2023). 

Kerputusan untuk mernggunakan suatu 

produk, konsumern mermpunyai berberrapa hal 

untuk diperrtimbangan dalam merngambil 

purchaser dercision, salah satunya adalah 

liferstyler. Gaya Hidup (Liferstyler) masyarakat 

Indonersia yang moderrn tidak dapat dipisahkan 

dari perrgerserran budaya global (Wingsati W Er 

& Prihandono D, 2017:26 Munawaroh, 2023). 

Mernurut Yusuf (2021:32 Alfianto & 

Zakiyah, 2023) kerputusan permberlian adalah 

suatu permikiran di mana individu 

merngervaluasi berrbagai pilihan dan mermbuat 

pilihan pada suatu produk dari banyak pilihan. 

Kerputusan permberlian juga dapat diartikan 

serbagai tindakan yang merlibatkan dua opsi 

atau lerbih untuk mermberli suatu produk. 

Transaksi yang diterrapkan yaitu derngan 

adanya kerserpakatan antara pernjual dan 

permberli serrta kerputusan permberlian yang 

dilakukan olerh konsumern. Dalam kerputusan 

permberlian ada berberrapa faktor yang 

mermperngaruhi kerputusan permberlian. 

 

2. LANDASAN TEORI  

Quality Product  
Pengertian kualitas produk menurut 

(Kotler dan Armstrong 2014:352 Hassanah et 

al., 2022) yaitu segala sesuatu yang dapat 

ditawarkan ke pasar untuk mendapat 

perhatian, dibeli, digunakan atau dikonsumsi 

yang dapat memuaskan keinginan atau 

kebutuhan konsumen. Fokus utama dalam 

perusahaan, kualitas merupakan suatu 

kebijakan penting dalam meningkatkan daya 

saing produk yang harus memberikan 

kepuasan kepada konsumen yang melebihi 

atau paling tidak sama dengan kualitas produk 

dari pesaing. 

Product quality sangat terrkait derngan 

kerlerbihan atau kerkuatan produk sersuai 

tugasnya, serperrti kerhandalan serluruh produk.. 

Jadi product quality adalah kumpulan kualitas 

dan atribut barang dan jasa yang dapat 

mermernuhi perrmintaan konsumern (Mahsyar & 

Surapati, 2020:270 Munawaroh, 2023).  

Dari berberrapa perngerrtian mernurut para 

ahli terntang Kualitas Produk diatas bisa ditarik 

kersimpluan bahwasanya Kualitas Produk 

terrmasuk hal yang mermiliki nilai dan 

kermampuan dari suatu barang produk atau 

jasa dalam prosers permernuhan apa yang 

diinginkan serrta dibutuhkan konsumern. 

 

Brand Image 
Angelina Mernurut Roslina (2010:474 

Pandiangan ert al., 2021), mernderfinisikan 

bahwa brand imager merrupakan pertunjuk yang 

akan digunakan olerh konsumern untuk 

merngervaluasi produk kertika konsumern tidak 

mermiliki perngertahuan yang cukup terntang 

suatu produk Derngan dermikian dalam 

perrnyataan ini maka terrdapat kercernderrungan 

konserp bahwa konsumern akan mermilih 

produk yang terlah dikernal baik merlalui 

perngalaman dalam mernggunakan produk 

maupun berrdasarkan informasi yang diperrolerh 

merlalui berrbagai sumberr.  

Mernurut (Miati, 2020:2395 Mansur, n.d.) 

merngermukakan bahwasannya, Brand Imager 

atau citra merrerk adalah kumpulan asosiasi 

yang dimiliki olerh perrserpsi konsumern 

terrhadap merrerk produk. Kerterrkaitan derngan 

merrerk akan berrtambah kuat, apabila didasari 

olerh perngalaman dalam mernggunakan produk 

dan informasi yang berragam.  

Berrdasarkan pada uraian derfinisi di atas 

maka dapat disimpulkan bahwa brand imager 

adalah kersan yang dimiliki olerh konsumern 

maupun publik terrhadap suatu merrerk serbagai 

suatu rerflerksi atas ervaluasi merrerk yang 

berrsangkutan. 

Lifestyle 
Mernurut Gotro Sukma Adi (2016:440 

Iskuntianti ert al., 2020) Gaya hidup yang 

terrdiri dari aktivitas, minat dan opini sercara 

simultan atau berrsama-sama berrperngaruh 

positif terrhadap kerpuasan permberlian. Merlissa 

Poerndan dan Maria Tierlung (2017) 

merngatakan bahwa gaya hidup berrperngaruh 

positif dan signifikan terrhadap kerputusan 

permberlian.  

Gaya hidup diderfinisikan serbagai pola 

dimana orang hidup dan mernghabiskan waktu 

serrta uang (Ardy, 2013:97 suhardi, 2019). 

Serdangakan Mernurut World Heralt 

Organization (WHO) mernderfinisikan gaya 

hidup serbagai “life r styler is a way of living 

baserd on iderntifiabler patterrns of berhaviour 

which arer derterrminerd by ther interr play 

bertwerern an individual’s pe rrsonal 

characterristics, social interractions, and 

socialerconomic and ernvironmerntal living 

condition.”(Fuad, 2015:97 suhardi, 2019). 

Derngan kata lain gaya hidup adalah cara hidup 

berrdasarkan pola yang diiderntifikasi dari 

perrilaku yang diterntukan olerh interraksi antara 

karakterristik individu pribadi, interraksi sosial, 
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dan kondisi hidup sosial erkonomi dan 

lingkungan.  

Jadi dapat disimpulkan, gaya hidup 

merrupakan faktor pernting yang mermerngaruhi 

perrilaku konsumern, terrmasuk kerputusan 

permberlian merrerka. Sermakin tinggi gaya hidup 

serserorang, maka sermakin merningkat pula 

kercernderrungan merrerka untuk mermberli 

produk-produk yang sersuai derngan gaya 

hidupnya. Namun, masih terrdapat perrberdaan 

hasil pernerlitian merngernai kerkuatan dan 

signifikansi perngaruh gaya hidup terrhadap 

kerputusan permberlian konsumern 

Purchase Decision 
Purchaser dercision adalah langkah perrtama 

di mana perlanggan mermutuskan apakah akan 

mermberli atau tidak mermberlinya suatu produk, 

barang, atau layanan. Purchaser dercision ini 

dapat dipandang serbagai awal dari 

kermampuan suatu produk untuk mermernuhi 

keringinan perlanggan dalam merngatasi 

perrmasalahan merrerka (Ummat & 

Hayuningtias, 2022:269 Munawaroh, 2023). 

Berrkowitz dalam Tjiptono dan Irawan 

(2012:82 Fokus & Vol, 2013) merngermukakan 

bahwa kerputusan permberlian merrupakan 

tahap-tahap yang dilalui permberli dalam 

mernerntukan pilihan terntang produk dan jasa 

yang herndak diberli.  

Dari berberrapa perngerrtian diatas dapat 

disimpulkan bahwa purchaser dercision atau 

kerputusan permberlian konsumern merrupakan 

prosers awal di mana konsumern mernerntukan 

apakah akan mermberli atau tidak mermberli 

suatu produk, barang, atau layanan terrterntu. 

Prosers ini merlibatkan tahapan-tahapan 

perngambilan kerputusan yang komplerks, mulai 

dari perngernalan masalah, perncarian informasi, 

ervaluasi alterrnatif, hingga permilihan alterrnatif 

terrbaik. 

Kerangka Pemikiran 
Gambar 1 Kerangka Pemikiran 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan uraian kerangka pemikiran 

diatas, maka hipotesis penelitian ini sebagai 

berikut : 

a. Hο : Terdapat Pengaruh yang tidak 

signifikan terhadap Quality Product dan 

Lifestyle Sepatu Compass di Kelurahan 

Kebon Kosong Jakarta Pusat 

b. Hο : Terdapat Pengaruh yang tidak 

signifikan terhadap Brand Image dan 

Lifestyle Sepatu Compass di Kelurahan 

Kebon Kosong Jakarta Pusat 

c. Hο : Terdapat Pengaruh yang tidak 

signifikan terhadap Quality Product dan 

Purchase Decision Sepatu Compass di 

Kelurahan Kebon Kosong Jakarta Pusat 

d. Hο : Terdapat Pengaruh yang tidak 

signifikan terhadap Quality Product dan 

Purchase Decision Sepatu Compass di 

Kelurahan Kebon Kosong Jakarta Pusat 

e. Hο : Terdapat Pengaruh yang tidak 

signifikan terhadap Lifestyle dan 

Purchase Decision Sepatu Compass di 

Kelurahan Kebon Kosong Jakarta Pusat 

f. Hο : Terdapat pengaruh yang tidak 

signifikan terhadap Quality Product dan 

Purchase Decision dengan Lifestyle 

sebagai Variabel Intervening Sepatu 

Compass di Kelurahan Kebon kosong 

Jakarta Pusat 

g. Hο : Terdapat pengaruh yang tidak 

siginifikan terhadap Brand Image dan 

Purchase Decision dengan Lifestyle 

sebagai Variabel Intervening Sepatu 

Compass di Kelurahan Kebon kosong 

Jakarta Pusat 

3. METODOLOGI   

Populasi dan Sampel 
Dalam pernerlitian ini yang mernjadi 

populasi adalah serluruh konsumern di 

Kerlurahan Kerbon Kosong Jakarta Pusat yang 

berrjumlah 38.032 jiwa orang dengan laki-laki 

sebanyak 18.914 jiwa dan untuk perempuan 

sebanyak 19.118 jiwa dalam hal ini peneliti 

mendapatkan kelompok umur usia 15-19 

tahun untuk laki-laki sebanyak 1.566 jiwa dan 

untuk Perempuan sebanyak 1.610 jiwa, untuk 

kelompok umur usia 20-24 tahun untuk laki-

laki sebanyak 1.626 jiwa dan untuk 

Perempuan sebanyak 1.490 jiwa selanjutnya 

untuk kelompok umur 25-29 tahun untuk laki-

laki sebanyak 1.453 jiwa dan untuk 

perempuan sebanyak 1.481 jiwa. Dalam hal 

ini dari data diatas peneliti melakukan 

perngambilan sarmperl serbanyak 100 jiwa dari  
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pemilihan random kelompok usia diatas, 

karena data diatas terlalu banyak jumlah 

penduduk dan tidak mungkin peneliti 

mengambil sampel dengan begitu banyak 

jumlah penduduk. 

Samperl adalah serbagian karakterristik atau 

ciri yang dimiliki olerh suatu populasi 

(Sugiyono, 2016:92 Lukitaningsih & Lerstari, 

2023). Penelitian ini memiliki jumlah dan 

besar sampel yang tidak diketahui secara pasti 

dan berubah-ubah maka, penentuan ukuran 

sampel dalam penelitian ini menggunakan 

rumus Lemeshow. Menurut Riyanto & 

Hatmawan (2020 : 13 Raya, 2015) Rumus 

Lemeshow dapat digunakan untuk 

menghitung jumlah sampel dengan total 

populasi yang tidak diketahui secara pasti. 

Saat mernghitung jumlah samperl derngan 

mernggunakan rumus Lermershow. Jumlah 

sampe yang diambil dalam penelitian ini 

adalah 97 responden dibulatkan menjadi 100 

responden. 

Rancangan Analisis 
Dalam penelitian ini, dilakukan pengolahan 

data dengan Partial Least Square (Smart 

PLS4.0), secara umum terdapat dua model 

pengukuran, yaitu sebagai berikut: 

Outer Model 
Uji validitas digunakan untuk merngukur sah 

atau valid tidaknya suatu kuersionerr. Serbuah 

instrumern atau kuersionerr dikatakan valid jika 

perrtanyaan pada instrumern atau kuersionerr 

mampu merngungkapkan sersuatu yang akan 

diukur olerh kuersionerr terrserbut (Ghozali, 

2018:51 Yohana Walangitan ert al., 2022) 

➢ Convergent Validity 

Convergent validity dilihat dari nilai 

outer loading > 0,7, serta nilai 

Average Variance Extracted (AVE) > 

0,5 maka butir pernyataan dinyatakan 

valid (Ghozali dan Latan, 2021:241 

Wardhani et al., 2023). 

➢ Discriminant Validity 

Pada perngukuran Uji Discriminant 

Validity dinilai berrdasarkan 

perngukuran Cross Loading, Fornerll-

Lackerr Criterrion, dan HTMT. 

➢ Construct Reliability 

Uji rerliablitas konstruk dapat dilihat 

dari nilai Cronbach’s alpha dan nilai 

compositer rerliability. Untuk dapat 

dikatakan suatu iterm perrnyataan 

rerliaberl. Cronbach’s alpha dan 

Compositer Rerliability harus > 0,6. 

Sirergar (2013:16 Fouratama, 2018) 

merngatakan bahwa “rerliabilitas 

adalah untuk merngertahui serjauh mana 

hasil perngukuran tertap konsistern, 

apabila dilakukan perngukuran dua kali 

atau lerbih terrhadap gerjala yang sama 

derngan mernggunakan alat perngukur 

yang sama pula”. Kriterria suatu 

instrumern pernerlitian dikatakan 

rerliabler derngan mernggunakan terknik 

Alpha Cronchbach bila koerfisiern 

rerliabilitas > 0,6. Untuk merngukur 

suatu variaberl mermpunyai Compositer 

Rerliability yang baik pada kerlompok 

indikatornya dapat dilihat dari nilai 

Rerabilitas Komposit ≥ 0,7 (Hair e rt al., 

2014:141 Ferrnanda Pasaribu ert al., 

2019). 

Inner Model 
Menilai inner model adalah mengevaluasi 

hubungan antar konstruk laten seperti yang 

telah dihipotesiskan dalam penelitian ini. 

Pengujian inner model ini bertujuan untuk 

menggambarkan hubungan antar variabel 

laten. Setelah dilakukan uji Outer Model 

dilanjutkan dengan uji Inner Model, di mana 

model struktural atau Inner Model merupakan 

model yang menunjukkan hubungan prediksi 

(estimasi) antar variabel laten dalam model 

penelitian (Amiruddien et al., 2021:83 

Setiawan, 2024). Beberapa perhitungan dapat 

digunakan sebagai berikut : 

➢ R-Square 

Menurut Hair et al., (2019:766 Wijaya 

& Budiono, 2023) nilai r-square 

terbagi menjadi 3 kategori yaitu, 0,75 

(pengaruh besar), 0,50 (pengaruh 

sedang), 0,25 (pengaruh kecil). 

➢ F-Square 

Mernurut Hair ert al. (2017:7 Herrniyanti 

ert al., 2023) dalam jurnal yang ditulis 

olerh (Pranatawijaya ert al., 2019:7 

Herrniyanti ert al., 2023) nilai F-Squarer 

serbersar 0.02 untuk perngaruh erferk 

kercil, 0.15 untuk perngaruh erferk 

serdang, dan 0.35 untuk erferk perngaruh 

bersar. 

➢ Collinearity Statistics (VIF) 

Mermiliki angka VIF < 5 mernunjukkan 

bahwa moderl rerkurernsi berbas dari 

multikolineraritas yang mernjadi prermis 

perngujian ini Ghozali (2011:105 

Mustofa & Wiyadi, 2023). 
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➢ Uji Hipotesa 

Untuk perngujian hipotersis 

mernggunakan nilai statistik maka 

untuk alpha 5% nilai t-statistik yang 

digunakan adalah 1,96 (Muniarti ert al., 

2013:379 Syarfillah ert al., 2023). 

Serhingga kriterria pernerrimaan atau 

pernolakan hipotersis adalah Ha 

diterrima dan Ho ditolak jika t-statistik 

>1,96. Berrikut hasil perngolahan data 

perngujian hipotersis. 

➢ Uji Mediasi 

Uji Merdiasi Dalam perngujian ini 

terrdapat 3 perngerlompokan dalam 

merdiasi yakni: Non Merdiation jika 

hubungan antar variaberl erksogern dan 

erndogern positif dan variaberl merdiasi 

nergatif. Full Merdiation terrjadi jika 

variaberl erksogern, erndogern nergatif dan 

variaberl merdiasi positif, Partial 

Merdiation terrjadi jika variaberl 

erksogern dan erndogern positif dan 

variaberl merdiasi juga positif. Dan juga 

dapat dilihat jika P Valuers pada 

Spersific Indirerct Erfferct > 0.05 yang 

berrnilai Nergatif dan serbaliknya 

(40:Muhtarom ert al., 2022). 

➢ Uji F (Goodness Of Fit) 

Ghozali (2021:39 Lazuardy, 2023) 

mernyatakan bahwa Goodners of Fit 

dapat digunakan untuk merngukur 

kerterpatan fungsi rergrersi samperl dalam 

mernaksir nilai aktual. Nilai statistik F 

dapat digunakan untuk merngukur nilai 

Goodnerss of  Fit. Bersaran GoF 

mermiliki nilai derngan rerntang 0 < GoF 

< 1, jika nilai GoF mernderkati angka 1 

berrarti moderl sermakin baik. Nilai GoF 

berrada di antara 0 sd 1 derngan 

interrprertasi nilai 0.00 - 0.24 (GoF 

kercil), 0.25 - 0.37 (GoF moderrat), dan 

0.38 - 1 (GoF bersar). 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Pengujian dalam sotfware SmartPLS4.0 

terdiri dari pengujian outer model dan inner 

model, yang terlihat sebagai berikut: 

Outer Model 
Outer Model menunjukkan ada 3 variabel 

yang harus di uji yaitu Uji Convergent 

Validity, Discriminant Validity dan Uji 

Reabilitas Construct sebagai berikut : 

 

 

 

 

• Uji Convergent Validity 

Gambar 2 Hasil Pengeliminasi Data 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 2 Uji Convergent Validity 

Dari tabel diatas dapat diinformasikan bahwa 

untuk nilai Outer Loadings semua indikator 

sudah berada diatas 0,70 semua. Meskipun 

banyak nilai yang masih diatas 0,70 , namun 

dalam penelitian ini bisa dikatakan bahwa Uji 

Convergent Validity sudah memenuhi syarat 

atau valid. 
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• Discriminant Validity  

Tabel 3 Cross Loading 

Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa setiap 

indikator terhadap konstruknya sudah lebih 

besar dibanding dengan konstruk lainnya. Hal 

ini dapat disimpulkan bahwa masing-masing 

inidkator sudah valid. 

Fornell-Larcker Criterion 

Tabel 4 Fornell-Larcker Criterion 

Dari tabel diatas diterima hasil untuk nilai 

yang terbentuk dari hubungan antara variabel 

dengan variabel itu sendiri nilainya sudah 

sesuai dengan ketentuan, yaitu lebih besar 

dibandingkan dengan nilai yang terbentuk dari 

hubungan variabel tersebut dengan variabel 

yang lain. Oleh karena itu berdasarkan hasil 

dari Nilai Fornell-Larcker Criterion 

menunjukkan bahwa evaluasi Discriminant 

Validity terhadap Variabel Quality Product, 

Brand Image, Lifestyle dan Purchase Decision 

sudah terpenuhi. Setiap konstruk memiliki 

nilai lebih besar dari pada korelasinya dengan 

variabel lainnya. 

Heterotrait-Monotrait Ratio of 

Correlations (HTMT) 
Tabel 5 Heterotrait-Monotrait Ratio of 

Correlations (HTMT) 

 

Berdasarkan tabel 4.7 diatas, dapat dilihat 

bahwa semua nilai HTMT masing-masing < 

0,90, maka hal ini dapat memenuhi syarat 

penilaian Discriminant Validity secara valid.  

• Construct Validity 

Tabel 6 Cronbach’s Alpha dan 

Composite Reability 

Cronbach’s Alpha 

Berrdasarkan taberl diatas mernunjukkan bahwa 

konstruk rerliabilitas pada Cronbach Alpha 

terlah mermernuhi kriterria yang nilainya diatas 

0,7. Berrdasarkan hal terrserbut disimpulkan 

bahwa sermua konstruk mermiliki rerliabilitas 

yang baik dan variaberl Quality Product, Brand 

Imager, Liferstyler dan Purchaser Dercision 

mermernuhi asumsi perngujian rerliabilitas. 

Composite Reability 

Berdasarkan tabel diatas menunjukkan bahwa 

konstruk reliabilitas pada Composite 

Reliability telah memenuhi kriteria yang 

nilainya diatas 0,7. Berdasarkan hal tersebut 

disimpulkan bahwa semua konstruk memiliki 

reliabilitas yang baik dan variabel Quality 

Product, Brand Image, Lifestyle dan Purchase 

Decision memenuhi asumsi pengujian 

reliabilitas. 

Inner Model 

• R-square 

Tabel 7 R-square 

Dari tabel diatas, Nilai R-Square adjusted 

pada Variabel Lifestyle sebesar 0,549. Hal ini 

menunjukkan Variabel Lifestyle memiliki nilai 

sebesar 54,9% yang berarti dipengaruhi oleh 

Quality Product, Brand Image dan Purchase 

Decision. Sedangkan sisanya sebesar 45,1% 

dipengaruhi oleh variabel lainnya yang tidak 

dihitung dan tidak dicantumkan dalam 

penelitian ini. Nilai R-Square adjusted pada 

Variabel Purchase Decision sebesar 0,606. 

Hal ini menunjukkan Variabel Purchase 
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Decision memiliki nilai sebesar 60,6% yang 

berarti dipengaruhi oleh Quality Product dan 

Brand Image. Sedangkan sisanya sebesar 

39,4% dipengaruhi oleh variabel lainnya yang 

tidak dihitung dan dicantumkan dalam 

penelitian ini. 

• F-square  

Tabel 8 F-square 

1) Variabel Quality Product 

terhadap Lifestyle sebesar 0,043 

yang dapat diartikan dalam 

kategori lemah 

2) Variabel Quality Product 

terhadap Purchase Decision 

sebesar 0,090 yang dapat 

diartikan dalam kategori lemah 

3) Variabel Brand Image terhadap 

Lifestyle sebesar 0,302 yang 

dapat diartikan dalam kategori 

menengah 

4) Variabel Brand Image terhadap 

Purchase Decision sebesar 

0,051 yang dapat diartikan 

dalam kategori lemah 

5) Variabel Lifestyle terhadap 

Purchase Decision sebesar 

0,125 yang dapat diartikan 

dalam kategori menengah 

• Uji Hipotesa 

Tabel 9 Uji Hipotesa 

1) Pengaruh Quality Product 

terhadap Lifestyle 

Pada tabel Quality Product 

terhadap Lifestyle menunjukkan 

hubungan Positif karena p-values 

= 0,049 < 0,05 dan untuk Nilai t-

statistik 1,972 > 1,96. Oleh karena 

itu Hipotesis Pertama dapat 

diterima dan membuktikan 

bahwa Quality Product terhadap 

Lifestyle memiliki pengaruh 

Signifikan atau Positif. 

2) Pengaruh Brand Image 

terhadap Lifestyle 

Pada tabel Brand Image terhadap 

Lifestyle menunjukkan hubungan 

Positif karena p-values = 0,000 < 

0,05 dan untuk Nilai t-statistik 

5,413 > 1,96. Oleh karena itu 

Hipotesis Kedua dapat diterima 

dan membuktikan bahwa Brand 

Image terhadap Lifestyle 

memiliki pengaruh Signifikan 

atau Positif. 

3) Pengaruh Quality Product 

terhadap Purchase Decision 

Pada tabel Quality Product 

terhadap Purchase Decision 

menunjukkan hubungan Positif 

karena  p-values = 0,039 < 0,05 

dan untuk Nilai t-statistik 2,068 > 

1,96. Oleh karena itu Hipotesis 

Ketiga dapat diterima dan 

membuktikan bahwa  Quality 

Product terhadap Purchase 

Decision memiliki pengaruh  

Signifikan atau Positif. 

4) Pengaruh Brand Image 

terhadap Purchase Decision 

Pada tabel Brand Image terhadap 

Purchase Decision menunjukkan 

hubungan Negatif karena p-

Values = 0,081 > 0,05 dan untuk 

Nilai t-statistik 1,746 < 1,96. Oleh 

karena itu Hipotesis Keempat 

ditolak dan membuktikan bahwa 

Quality Product terhadap 

Purchase Decision memiliki 

pengaruh Tidak Signifikan atau 

Negatif. 

5) Pengaruh Lifestyle terhadap 

Purchase Decision 

Pada tabel Lifestyle terhadap 

Purchase Decision menunjukkan 

hubungan positif karena p-values 

= 0,004 < 0,05 dan untuk Nilai t-

statistik 2,898 > 1,96. Oleh karena 

itu Hipotesis Kelima dapat 

diterima dan membuktikan 

bahwa Brand Image terhadap 

Lifestyle memiliki pengaruh 

Signifikan atau Positif. 
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• Uji Mediasi 

Tabel 10 Uji Mediasi 

1. Pengaruh Quality Product 

terhadap Purchase Decision 

dimediasi oleh Lifestyle 

Hasil Uji Hipotesis pada Part 

Coefisient Quality Product 

terhadap Purchase Decision 

bernilai Positif karena p-value = 

0,049 > 0,05 dan Uji Mediasi 

pada Specific Indirect Effect 

Variabel Quality Product 

terhadap Purchase Decision yang 

dimediasi oleh Lifestyle terjadi 

hubungan Negatif karena p-value 

bernilai 0,145 > 0,05 dan t-

statistik bernilai 1,458 < 1,96. Hal 

tersebut dapat diartikan sebagai 

Non Mediatation. Dapat 

disimpulkan bahwa Uji Mediasi 

pada pengaruh Quality Product 

terhadap Purchase Decision 

melalui Lifestyle ditolak.  

2. Pengaruh Brand Image 

terhadap Purchase Decision 

dimediasi oleh Lifestyle  

Hasil Uji Hipotesis pada Part 

Coefisient Brand Image terhadap 

Purchase Decision bernilai 

Negatif karena p-value = 0,081 > 

0,05 dan Uji Mediasi pada 

Specific Indirect Effect Variabel 

Brand Image terhadap Purchase 

Decision yang dimediasi oleh 

Lifestyle terjadi hubungan Positif 

karena p-value bernilai 0,007 > 

0,05 dan t-statistik bernilai 2,682 

> 1,96. Hal tersebut dapat 

diartikan sebagai Full 

Meditation. Dapat disimpulkan 

bahwa Uji Mediasi pada 

Pengaruh Brand Image terhadap 

Purchase Decision melalui 

Lifestyle diterima. 

 

 

 

• GOF 

Goodnes of Fit dapat digunakan 

untuk mengukur ketepatan fungsi 

regresi sampel dalam menaksir nilai 

aktual. Nilai statistik F dapat 

digunakan untuk mengukur nilai 

Goodness of  Fit. Besaran GoF 

memiliki nilai dengan rentang 0 < 

GoF < 1, jika nilai GoF mendekati 

angka 1 berarti model semakin baik. 

Nilai GoF berada di antara 0 sd 1 

dengan interpretasi nilai 0.00 - 0.24 

(GoF kecil), 0.25 - 0.37 (GoF 

moderat), dan 0.38 - 1 (GoF besar). 

GoF di peroleh dengan rumus: 

           𝐺𝑜𝐹 =  √𝐴𝑉𝐸̅̅ ̅̅ ̅̅  𝑋 𝑅2̅̅̅̅  

                                =  √0,5945 𝑋 0,3457 

                   = √0,2055 

     = 0,45 

Berdasarkan hasil pengujian diatas 

nilai Gof Index adalah 0,45. Hal 

tersebut dapat disimpulkan bahwa 

model penelitian ini memiliki tingkat 

kelayakan sebesar 45% yang 

berkategori tinggi. 

5. KESIMPULAN 
 

1. Adanya pengaruh yang signifikan 

dan positif antara Quality Product 

terhadap Lifestyle. Hal ini didasarkan 

pada hasil t-statistik sebesar (1,972) 

dan p-values sebesar (0,049). 

2. Adanya pengaruh yang signifkan dan 

positif antara Brand Image terhadap 

Lifestyle. Hal ini didasarkan pada 

hasil t-statistik sebesar (5,413) dan p-

values (0,000). 

3. Adanya pengaruh yang signifkan dan 

positif antara Quality Product 

terhadap Purchase Decision. Hal ini 

didasarkan pada hasil t-statistik 

sebesar (2,068) dan p-values sebesar 

(0,039). 

4. Adanya pengaruh yang tidak 

signifkan dan negatif antara Brand 

Image terhadap Purchase Decision. 

Hal tersebut didasarkan pada hasil t-

statistik sebesar (1,746) dan p-values 

sebesar (0,081). 
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5. Lifestyle berpengaruh positif 

terhadap Purchase Decision. Hal 

tersebut didasarkan pada hasil t-

statistik sebesar (2,898) dan p-values 

sebesar (0,004). 

6. Hasil merdiasi antara Quality Product 

terrhadap Purcahser Dercision merlalui 

Liferstyler serbagai Variaberl 

Interrverning berrperngaruh tidak positif 

atau dinyatakan ditolak karerna nilai 

p-valuers serbersar (0,145) tidak 

mermernuhi standar yang diterntukan. 

7. Hasil merdiasi untuk Brand Imager 

terrhadap Purchaser Dercision merlalui 

Liferstyler serbagai variaberl interrverning 

berrperngaruh positif atau dinyatakan 

diterrima karerna p-valuers serbersar 

(0,007) mermernuhi standar nilai yang 

sudah diterntukan. 
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